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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pajak adalah pungutan yang dikenakan kepada orang pribadi dan/atau badan 

usaha yang berisifat memaksa dan tidak bermanfaat secara langsung. Menurut 

(Darmawan & Sukartha, 2014), “pemerintah menggunakan pajak untuk 

melaksanakan pembangunan nasional dalam rangka mencapai kesejahteraan umum 

di berbagai sektor kehidupan”.  

Dilihat dari perspektif perusahaan mana pun, pajak merupakan sebuah 

beban yang mengurangi laba perusahaan. Hal ini bertentangan dengan tujuan utama 

perusahaan mana pun, yaitu memperoleh laba semaksimal mungkin. Atas dasar 

inilah, semua perusahaan, baik yang besar maupun kecil, akan mengelola beban 

pajak yang ditanggung agar tidak mengurangi laba secara signifikan. Manajemen 

pajak dapat dilakukan dengan melakukan perencanaan pajak (tax planning).  

Tax planning merupakan upaya minimalisasi beban pajak dengan cara tidak 

melanggar undang-undang perpajakan yang berlaku dan salah satu bentuknya 

adalah tax avoidance (penghindaran pajak), yang merupakan suatu praktik efisiensi 

bagi perusahaan dengan cara yang sah secara hukum dikarenakan adanya 

ketidaksempurnaan dalam Undang-Undang Perpajakan. Intinya dalam 

penghindaran pajak adalah memanfaatkan celah (loop hole) aturan perpajakan yang 

berlaku, sehingga dapat megnurangi beban pajak yang ditanggung. 

Berbeda dengan penghindaran pajak (tax avoidance), penggelapan pajak 

(tax evasion) adalah praktik untuk mengurangi beban pajak yang ditanggung secara 

ilegal atau melanggar hukum perpajakan yang berlaku. Perbedaan utama antara 

penghindaran pajak dan penggelapan pajak adalah melanggar tidaknya terhadap 

ketentuan perpajakan yang berlaku. Menurut (Slemrod, 2007), 

“tax evasion refers to a case in which a person, through commission of fraud, 

unlawfully pays less tax than the law mandates. Tax evasion is a criminal offense 
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under federal and state statutes, subjecting a person convicted to a prison sentence, 

a fine, or both”.  

Bentuk-bentuk penggelapan pajak yang dapat dilakukan adalah menyelundupkan 

harta kekayaan terhadap transaksi yang timbul dalam laporan keuangan, dan tidak 

melaporkan SPT (surat pemberitahuan) tepat waktu atau tidak sama sekali.  

 Praktik penghindaran pajak terjadi pada sektor-sektor besar di Indonesia, 

salah satunya pada sektor pertambangan. Menurut Komisi Pemberantasan Korupsi, 

Fenomena penghindaran pajak yang terjadi di perusahaan pertambangan semakin 

berindikasi naik setiap tahunnya. Bahkan menurut tim pakar KPK yang dituangkan 

pada note sintesis pada jurnal KPK tahun 2018, KPK menemukan kekurangan 

pembayaran pajak tambang di Kawasan hutan sebesar Rp15,9 triliun per tahun. 

Fenomena ini bisa disebut dengan fenomena Illicit financial flows. Illicit financial 

flows mengindikasikan aliran keuangan gelap.  

Menurut tim pakar KPK yang dituangkan pada note sintesis pada jurnal 

KPK tahun 2018, adanya aliran keuangan gelap sebesar $62,4 miliar pada industri 

batu bara dari aktivitas ekspor.  Hal ini sangat disayangkan, karena potensi 

penerimaan negara melalui pajak dengan angka sebesar tersebut dapat digunakan 

untuk kegiatan penunjang infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan. Illicit financial 

flows terjadi akibat terjadinya tumpang tindih peraturan di sektor pertambangan 

mineral dan batu bara. Menurut KPK, skema tranfer pricing juga dapat 

dimaksimalkan untuk meringankan beban pajak. 

 Industri pertanian juga perlu mendapat sorotan. Industri pertanian menjadi 

salah satu penyumbang ekonomi (PDB) terbesar di Indonesia. Menurut jurnal yang 

dirilis pada dokumen informasi public pada portal PPID kementerian pertanian 

tahun 2019, sektor pertanian mengalami pertumbuhan pesat pada triwulan II 2018 

dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. Menurut pada jurnal yang 

sama, hampir seluruh sub sektor pertanian naik, dengan kenaikan terbesar bernilai 

22,68% diperoleh sub sektor hortikultura. Secara PDB, sektor pertanian 

menyumbang 13,63% dengan pertumbuhan 7,3% year on year.  
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Di sisi yang lain, sektor pertanian juga merupakan salah satu sektor yang 

sering melakukan praktik penghindaran pajak. KPK, pada jurnal yang disusun oleh 

tim pajak KPK, yang diketuai oleh Prof. Dr. Maria S. W. Sumardjono, SH., MCL., 

MPA, memproyeksikan potensi penerimaan negara melalui pajak dari sektor 

perkebunan sawit dapat mencapai sebesar 45 triliun hingga 50 triliun. Sedangkan, 

pemerintah hanya dapat meraup sebesar 40% dari angka tersebut. Menurut di situs 

yang sama, penyebab utama kurangnya jumlah serapan pajak dikarenakan 

kurangnya pengawan dan pengendalian, seperti tidak dapat mendeteksi adanya 

ketidaksesuaian kondisi lapangan terkait dengan HGU (Hak Guna Usaha) pada 

surat pemberitahuan yang diajukan.  

 Return on Assets (ROA) atau sering disebut dengan profitabilitas, 

merupakan salah satu indikator yang dapat merefleksikan sejauh mana sebuah 

perusahaan berjalan, dalam hal ini peforma memperoleh laba.  Menurut (Siahan 

,2004), “ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam penggunaan 

sumber daya yang dimilikinya”. Semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin 

baik perusahaan tersebut dalam penggunaan sumber daya untuk memperoleh laba. 

 Menurut (Tommy & Maria, 2013), “Corporate Governance (CG) 

mencerminkan hubungan antara pemilik perusahaan dengan pihak yang ditunjuk 

untuk mengelola perusahaannya, dalam hal ini seorang manajer perusahaan”. 

Corporate governance melibatkan berbagai kepentingan dari pemegang 

kepentingan, seperti pemegang saham, manajer senior, pelanggan, pemasok hingga 

ke pemerintah dan komunitas. Semua kepentingan di atas memiliki potensi akses 

ke praktik penghindaran pajak. 

 Intensitas modal menjelaskan tentang seberapa modal yang diperlukan 

sebuah perusahaan untuk mendapatkan penghasilan yang diperoleh dari 

peningkatan aktiva atau asset tetap. Intensitas modal merupakan rasio antara aset 

tetap, seperti bangunan dan mesin, dan total keseluruhan aset di suatu perusahaan. 

Rasio ini dimanfaatkan dalam hal penghindaran pajak. Menurut (Deanna & 

Meiriska, 2017), “bentuk pemanfaatannya adalah dengan menginvestasi dana ke 

instrumen aset/barang berwujud, yang memiliki nilai depresiasi”. Nilai depresiasi 

inilah yang menjadi kunci dalam praktik penghindaran pajak. Aset tetap memiliki 



4 
 

nilai depresiasi yang dapat dikecualikan atau biaya yang dapat dikurangkan dalam 

beban pajak, yang pada akhirnya mengurangan jumlah pajak yang wajib dibayar.  

Indikator lain yang mencerminkan peforma keuangan suatu perusahaan 

adalah Leverage atau solvabilitas. Menurut (Sartono, 2008), “leverage 

menunjukkan penggunaan utang untuk membiayai investasi”. Leverage 

mencerminkan seberapa besar utang yang digunakan untuk membiaya investasi. 

Semakin besar rasio leverage yang dihasilkan, semakin besar pula beban bunga 

yang timbul. Bertambahnya beban bunga dapat dimaanfatkan untuk mengurangi 

laba kena pajak.   

 Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa ada pengaruh yang 

ditimbulkan ROA dan leverage terhadap aktivitas penghindaran pajak. Sebagai 

referensi, penelitian terkait terhadap ROA dilakukan oleh (Tommy & Maria, 2013) 

dengan sampel 72 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2007-2010 

dan Maharani pada tahun 2014, dengan sampel 37 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2008-2012, menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance.  

Sedangkan, penelitian terkait juga dilakukan oleh (Darmawan & Sukartha, 

2014) dengan populasi seluruh perusahaan yang tercatat di BEI periode 2010-2012, 

yang menunjukkan ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Begitu 

pula dengan variabel leverage, yang terdapat perbedaan hasil penelitian. Menurut 

(Dewinta & Setiawan, 2016), dengan sampel 44 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014, menunjukkan leverage tidak memberikan 

berpengaruh terhadap tax avoidance, artinya semakin tinggi leverage tidak akan 

mempengaruhi aktivitas tax avoidance di perusahaan. Sedangkan menurut 

(Pajriyansyah & Firmansyah, 2017) dengan sampel 88 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2015, menunjukkan leverage berpengaruh positif 

terhadap praktik penghindaran pajak.  

Penelitian mengenai penghindaran pajak di Indonesia masih sangat jarang 

dijumpai pada periode pengamatan seperti penelitian ini, terutama pada perusahaan 

pertanian dan pertambangan. Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh leverage dan ROA terhadap 
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praktik penghindaran pajak yang berjudul “Pengaruh Leverage, Corporate 

Governance, Intensitas Modal dan Return On Assets Terhadap Penghindaran Pajak 

Pada Perusahaan Pertanian Dan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Pada Tahun 2015-2019” 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Praktik 

Penghindaran Pajak? 

b. Bagaimana Pengaruh Leverage Terhadap Praktik Penghindaran Pajak? 

c. Bagaimana Pengaruh Corporate Governance Terhadap Praktik 

Penghindaran Pajak? 

d. Bagaimana Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Praktik Penghindaran 

Pajak? 

e. Bagaimana Pengaruh Return On Assets (ROA), Leverage, Corporate 

Governance dan Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji secara empiris fenomena tentang salah satu cara perencanaan 

pajak, yaitu penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia dengan menggunakan 

variabel Leverage, Corporate Governance, Intensitas Modal dan Return On Assets. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang pengaruh 

Leverage, Corporate Governance, Intensitas Modal dan Return On Assets 

terhadap fenomena penghindaran  pajak yang terjadi di Indonesia. 

b. Secara Praktik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemangku 

kepentingan internal, seperti pemegang saham dan agent perusahaan, dan 

eksternal, seperti Direktorat Jendral Pajak, tentang seberapa pengaruhnya 

leverage, corporate governance, intensitas modal dan ROA terhadap 
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praktik penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia, terutama di 

perusahaan pertanian dan pertambangan.  
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